23

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 
Hakikat Belajar

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulangdalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan  respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang. (Damyanti dan Modijono, 2019 : 10) Belajar adalah apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu ia mengalami situasi tadi .
Belajar merupaka suatu perubahan dalam tingkah laku,  dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah lau yang buruk. Belajar juga suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman; dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan  tidak dianggap sebagai hasil belajar; seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada seoarang bayi. Untuk dapat dikatakan belajar, maka perubahan itu harus relatif cukup mantap; harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama periode itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini berarti kita harus mengesampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh motivasi, kelelah, adaptasi, ketajaman perhatikan atau kepekaan seseorang, yang biasanya hanya berlangsung sementara. (Ngalim, 2017 : 85) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkat berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis. Seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatau masalah/berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.

(Slameto, 2020:2) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya.

(Syah, 2012:64) Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam menyelenggarakan setiap jenis dan jenjang pendidikan.

2.1.2
Hakikat Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan pencerminan keberhasilan dalam belajar.Hakikat hasil belajar dapat diartikan dengan nilai–nilai yang terwujud angka yang diperoleh dari hasil belajar. Dalam hal ini, hasil belajar merupakan suatu gambaran sebagai hasil usaha yang dilakukan anak didik dalam proses belajar dengan berbagai macamtingkat keberhasilan yang berbeda.

(Dimyati  dan Mojidjino, 2019:3) Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar tersebut merupakan hasil inetraksi tindak belajar yaitu mengalami proses untuk meningkatkan kemampuannya dan interaksi belajar yaitu pembelajaran siswa. Untuk mengetahui hasil belajar dan potensi yang dimiliki peserta didik setelah pembelajaran dilakukan melalui pengukuran dan penilaian. Untuk mengukur sampai diamana tingkat pengtahuan seseorang harus ada pengukur tertentu yang berfungsi untuk mengukur hasil belajar pesrta didik.


(Asep, 2008:15) Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

2.1.3 
Faktor-Faktor Yang Mempengarui Hasil Belajar


Belajar adalah suatau proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau kecakapan. Sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai atai dengan kata lain, berhasil bailk atau tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-macam faktor.  
2.1.3.1 Faktor Internal

1. Faktor Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuhnya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang tergangggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah,  kurang darah ataupun gangguan-gangguan fungsi alat indra serta tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengann cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar,  istirahat, tidur, makan, olah raga, rekreasi dan ibadah.

2. Faktor Psikologis

      Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Namun, diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut :
a) Inteligensi Siswa


Intelegensi adalah kecakapan yang yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang mempengruhinya, sedangkan intelegensi adlah salah satu faktor dintar faktor yang lain.
b) Sikap Siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap (attitud) siswa yang positif, terutama kepada guru dan mata pelajaran yang guru sajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut.  Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap guru dan mata pelajarannya apa lagi jika diiringi kebencian kepada guru atau kepada mata pelajarannya dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut. Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sifat negatif siswa, guru dituntut untuk terlebih dahulu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajaran yang menjadi haknya. 

c) Bakat Siswa

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi, secara umum bakat itu mirip dengan intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior) disebut juga sebagai talented child, yakni anak berbakat.

d) Motivasi Siswa

Motivasi adalah kegiatan internal organisme baik manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.” Dengan demikian, motivasi pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah. Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi instriksik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah hal atau keadaan yang berasal dari dalm diri siswa yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Seperti pujian dan hadiah, peraturan/tata tertib sekolah,  suri teladan orang tua, dan guru.

2.1.3.2 Faktor Eksternal

1. 
Lingkungan Sosial


Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga kependidikan (kepala sekolah dan wakil-wakilnya) dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Selanjutnya yang termasuk llingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa. Kondisi lingkungan masyarakat kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak pengangguran, misalnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu. 


Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.

3. Lingkungan Nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah  dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut mentukan tingkat keberhasilan siswa (Slameto, 2010).

2.1.4 
Model Pembelajaran


Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pelaksanaan proses pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, modelpembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatupendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

(Istarani, 2012: 1) Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyaajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung aau tidak langsung dalam proses mengajar.Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan(desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk tujuan pembelajaran yang diinginkan.

(Shoimin, 2016:23) Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
2.1.5 Fungsi Model pembelajaran

(Shoimin, 2016:24) Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Oleh sebab itu, pemilihan model sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang dijabarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik. Pengembangan model pembelajaran sangat tergantung dari karakteristik mata pelajaran atau pun materi yang akan diberikan kepada siswa sehingga tidak ada model pembelajaran tertentu yang diyakini sebagai model pembelajaran yang baik, semua tergantung situasi. Fungsi model pembelajaran sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hali ini menunjukkan bahwa setiap model akan digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang akan dipakai dalam pembelajaran tersebut.
2.1.6 Model Pembelajaran Learning Start With A Question


(Istarani, 2012:206) Learning Starts With A Question adalah belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jka peserta didik itu aktif dan terus bertanya ketimbang hanya menerima apa yang disampaikan oleh pengajar.Salah satu cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah dengan membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar. Model ini dapat menggugah  peserta didik untuk mencapai kunci belajar, yaitu bertanya. Strategi Learning Start With A Question merupakan strategi yang mengarahkan siswa agar belajar mandiri dengan cara membuat pertanyaan berdasarkan bacaan yang diberikan oleh guru. Dengan strategi ini diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar karena pembelajaran lebih efektif dengan pemberian tugas membaca secara berkelompok dan membuat daftar pertanyaan yang akan dijawab oleh guru nantinya.

(Silberman, 2012:156) Model pembelajaran learning start with a questin adalah model pembelajaran aktif melalui bertanya. Proses mempelajati sesuatu lebih efektif jika siswa aktif, mencari pola dari pada menerima saja. Salah satu cara menciptakan siswa aktif adalah dengan merangsang siswa untuk bertanya tanpa penjelasan terlebih dahulu.


Strategi Learning Start With A Question merupakan salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa paham terhadap suatu materi yang diajarkan dan membantu siswa dalam partisipasi pada proses pembelajaran, sehingga siswa lebih ingat terhadap pelajaran yang baru disampaikan. Aktivitas belajar siswa pada model Learning Start With A Question lebih unggul di indikator bertanya, menjawab pertanyaan, mendengarkan pendapat teman, mendengarkan penjelasan guru, dan mendengarkan pertanyaan teman.

(Suparman dan Mahmud) Model pembelajaran Learning Start With A Question digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dikelas. Keaktifan siswa  dalam pembelajaran akan menciptakan situasi belajar siswa aktif. Belajar aktif sangat diperlukan siswa untuk menciptakan hasil belajar maksimal.
Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Learning Start With A Question
	No.
	Langkah-langkah model pembelajaran
Learning Starts With A Question

	1.
	Pengajar menentukan bacaan yang akan dipelajari.

	2.
	Kemudian pengajar meminta pembelajar membaca bacaan tersebut.

	3.
	Pengajar mengelompokkan para pembelajar dalam kelompok-kelompok kecil (beranggotakan 2 orang).

	4.
	Bersama dengan temannya dalam kelompok kecil bekerjasama memaknai materi/mempelajari bacaan.

	5.
	Pembelajar diminta memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami dan diminta menyusun suatu pertanyaan.

	6.
	Pengajar meminta dua kelompok kecil bergabung menjadi satu kelompok (beranggotakan 4 orang) untuk membahas pertanyaan/poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda.

	7.
	Pembelajar di dalam kelompoknya diminta untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang dibaca yang belum dapat diselesaikan.

	8.
	Pengajar meminta setiap kelompok menginventarisasi pertanyaan yang telah ditulis.

	9.
	Kelompok membacakan pertanyaan yang belum dapat diselesaikan untuk ditanggapi kelompok lain.

	10.
	Pengajar menjelaskan jawaban dari sisa pertanyaan yang belum terjawab.

	11.
	Pengajar mengarahkan pembelajar untuk menarik kesimpulan.


Adapun kelebihan dan kelemahan model Learning Starts With A Question sebagai berikut:
Tabel 2.2 Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran Learning Start With A Question
	No
	Kelebihan
	Kelemahan

	1.
	Pertanyaan akan mengundang siswa untuk berfikir terhadap materi ajar yang akan disampaikan.


	Siswa kurang terbiasa membuat pertanyaan yang baik dan benar.

	2
	Meningkatkan aktivitas belajar siswa, sebab ia kadang-kadang buka buku untuk mencari jawaban yang diinginkan.
	Siswa tidak tahu apa yang mau ditanyakan kepada gurunya.



	3
	Dengan bertanya berarti siswa semakin tinggi rasa ingin tahunya tentang pelajaran tersebut.
	Pertanyaan yang dibuat adakalanya hanya bersifat sekedar dibuat-buat saja, yang penting ada pertanyaannya dari pada tidak bertanya.

	4
	Pembelajaran akan lebih hidup karena materi disampaikan sesuai dengan keinginan dan kemampuan peserta didik.
	


2.1.8 Media Pembelajaran


(Sadiman, 2010) Kata media berasal dari Bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan/informasi serta dapat merangsang siswa untuk belajar sehingga siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
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Gambar 2.1 Media Pembelajaran


(Djamarah, 2013) Hasil belajar seseorang ditentukan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor dari luar individu yang mempengaruhi hasil belajar adalah tersedianya media pembelajaran yang memberi kemudahan bagi individu untuk mempelajari materipembelajaran, sehingga menghasilkan belajar yang lebih baik. Media adalah segala bentuk serta saluran untuk menyampaikan pesan maupun informasi. (Sadiman,2010) Media mengandung pengertian medium atau mediator, yaitu mengatur hubungan efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar, siswa serta isi pelajaran. Peranan media dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: 

a. media memiliki kemampuan untuk menangkap, menyimpan dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian, 

b. media memiliki kemampuan untuk menampilkan kembali objek atau kejadian dengan berbagai macam cara disesuaikan dengan keperluan, 

c. media mempunyai kemampuan untuk menampilkan sesuatu objek atau kejadian yang mengandung makna.


(Rusman, 2012) Komputer dapat digunakan sebagai alat bantu dalam menyiapkan bahan ajar maupun dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Salah satu program Komputer dengan aplikasi Microsoft office adalah Microsoft PowerPoint. Sebagai media aplikasi, “Microsoft office Power Point merupakan program aplikasi presentasi yang populer dan paling banyak digunakan saat ini untuk berbagai kepentingan presentasi, baik pembelajaran, presentasi produk, metting, seminar, lokakarya dan sebagainya. Melalui program Micrososft Office Power Point, di samping siswa mendapatkan materi yang mengandung unsur gabungan dari unsur-unsur audio-visual, program ini juga memberikan pilihan menu-menu yang dikemas secara menarik dengan adanya gabungan unsur grafis, animasi, dan sound. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian dan motivasi belajar serta memberikan penguatan kepada siswa dalam penguasaan materi.


(Wiarto, 2016) Kelebihan Power Point yaitu dapat membuat penyampaian materi pembelajaran menjadi semakin menarik dan dapat diingat baik oleh siswa karena di dalamnya dapat disertai dengan gambar-gambar serta animasi. Power Point memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyajikan sebuah materi presentasi karena dapat mengolah teks, gambar, warna, tampilan, dan animasi-animasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
2.2 Kerangka Konseptual dan Penelitian yang Relevan

2.2.1 
Kerangka Konseptual

Prestasi hasil belajar siswa merupakan cerminan kesanggupan atau kemahiran seorang siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis dalam mencari dan menemukan jawaban suatu masalah yang dipertanyakan. Di dalam model Learning Starts With A Question Berbasis Animasi Power Point guru dan siswa saling berinteraksi melalui tanya jawab. Dimana guru memberikan permasalahan, lalu siswa mengobservasi, merumuskan pertanyaan, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, hingga menghasilkan suatu kesimpulan. Dengan demikian pembelajaran ini lebih menekankan kepada siswa itu sendiri, dan guru hanya sebagai fasilitator saja.

Dengan menggunakan model pembelajaran Learning Start With A Question Berbasis Animasi Power Point, siswa mampu mengefektifkan diri dalam pembelajaran dikelas dengan interaksi sesama teman untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sebagai bukti ketuntasan belajar. 
2.2.2 Penelitian yang Relevan

	No
	Nama
	Tahun
	Judul
	Hasil Penelitian

	1
	Rifa Dwina Gusti
	2016
	Pengaruh Model     Pembelajaran Learning Start With A Question Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Momentum dan Implus
	Terdapat pengaruh model pembelajaran learning start with a question terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut didasarkan pada hasil uji hipotesis menggunakan uji Whitney terhadap data post-tes. Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.00, sedangkan nilai taraf signifikan sebesar 0,05 atau Sig. (2-tailed)[image: image3.png]


 0,05. Pembelajaran menggunakan model LSQ unggul paa jenjang koqnitif C1, C2, C3 dan C4. Respon siswa terhadap pembelajaran Menggunakan model LSQ berada apada katagori baik, dan hasil observasi kegiatan siswa selama pembelajaran juga berada pada katagori baik.

	2
	Dwi Pangestuti
	2016
	Penerapan Model Pembelajaran Aktif Learning Start With A Question Berbantuan Modul untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Mengembangkan Keaktifan Siswa
	Analisi uji t menunjukkan thitung sebesar 3,83, sedangkan ttabel 1,67 . karena thitung[image: image5.png]


ttabel berarti H0 ditolak, yang bebrarti rata-raata penguasan konsep kelompok eksperimen lebih baik dari pada kelompok control. Dalam menguji keaktifan siswa dilakukan analisis nilai rata-rata klasikal 78,06% yang menunjukkan keaktifan siswa kelas eksperimen dalam katagori sangat baik dari pada kelas control. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning Start With A Question berbantuan modul dapat meningkatkan penguasaan konsep dan pengembangn keaktifan siswa.

	3
	Tiambun Roswati
	2013
	Meningkatkan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Learning Start With A QuestionKompetensi Dasar Analisis Vektor untuk Gerakan Mata Pelajaran Fisika Dikelas XI IPA SMA Negeri 3 Medan Tahun 2013/2014
	hasil belajar dari setiap siklus dengan keteria ketuntasan minimum (KKM) meningkat 70%, dimana diperoleh presentase ketuntasan pada siklus I mencapai 50% dan presentase ketuntasan pada siklus II mencapai 92,11%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Start With A Question dapat meningkatkan hasil belajar siswa fisika dalam aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik materi analisis vector untuk gerak.

	4
	Anggreni Astawa
	2019
	Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Media Powerpoint Terhadap Hasil Belajar 
IPA.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media PowerPoint dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media PowerPoint berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD Gugus VIII Kecamatan Mengwi Tahun Pelajaran 2017/2018


2.4 Kerangka Pemikiran atau Alur Pemikiran


Kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah guru sebagai pendidik harus mengembangkan proses pembelajaran sesuai dengan zaman sekarang. Tapi pada kenyataannya, pembelajaran masih didominasi oleh pembelajaran konvensional dengan metode ceramah yang lebih menekankan pada sistem teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif. 

Kegiatan pembelajaran yang sesuai saat ini yaitu kegiatan pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam membangun makna dan gagasan untuk berfikir mandiri serta bersikap ilmiah. Pembelajaran yang menarik dan melibatkan peran aktif siswa, dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa sehingga sasaran pembelajaran tercapai. 

Model pembelajaran yang digunakan harus mampu menarik dan memotivasi siswa untuk belajar. Salah satu model yang dapat digunakan untuk menumbuhkan keaktifan siswa dan meningkatkan penguasaan konsep yaitu model pembelajaran Learning Starts With A Question Berbasis Animasi Power Point. 
Model pembelajaran Learning Start With A Question Berbasis Animasi Power Point dalam proses pembelajarannya siswa diminta mengajukan pertanyaan. Adanya kegiatan bertanya berarti siswa semakin tinggi rasa ingin tahunya tentang pelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Guru akan menjawab pertanyaan siswa melalui media pembelajaran Animasi Power Point sehingga pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan daya ingat siswa
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